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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembahasan dalam BAB I ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta kerangka 

pemikiran yang ada pada skripsi yang berjudul Metode Taubat dalam Pemulihan 

Penyalahgunaan Napza (Studi Kasus di Panti Rehabilitasi Sosial Yayasan Sekar Mawar 

Jalan Tangkuban Parahu No. 1 Lembang-Bandung). 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan salah satu dari sekian banyak makhluk ciptaan Tuhan yang 

diciptakan dengan sempurna serta memiliki banyak kelebihan satu diantaranya yakni 

manusia memiliki akal yang dapat digunakan dalam berfikir. Ilmu psikologi 

mendefinisikan manusia merupakan makhluk yang memiliki jiwa, dan dengan jiwa 

maka manusia dapat berfikir, berkembang, dan dapat mengambil keputusan.1 Islam 

memandang manusia tidak hanya dari segi anatomi belaka. Islam memandang 

manusia memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding makhluk Allah SWT lainnya.2 

Dalam menjalani kehidupan, manusia hidup berdampingan dengan masalah. 

Masalah yang timbul sering kali bersumber dari lingkungan dimana manusia itu 

tinggal. Apalagi pada zaman sekarang, masalah dapat timbul kapan saja. Semakin 

banyak masalah yang timbul dalam kehidupan manusia menjadikan permasalahan 

semakin sulit untuk diatasi. Jika terus dibiarkan maka dapat merusak manusia dan 

lingkungan ia tinggal. 

Kartini Kartono mendefinisikan penyakit sosial merupakan perilaku penyimpang 

dari seseorang dalam lingkungan yang bertentangan dengan aturan (norma) yang telah 

ditetapkan. Maka diperlukanlah ilmu yang mengkaji cara mencegah timbulnya 

masalah sosial dalam masyarakan. Ilmu yang dimaksud yaitu patologi sosial.3 

Patologi sosial merupakan ilmu yang membahas gejala sosial yang dianggap “sakit”, 

disebabkan oleh faktor sosial itu sendiri.4 

 
1 Solihin, Mukhtar dan Rosihon Anwar. Hakikat Manusia Menggali Potensi Kesadaran Pendidikan Diri dan 

Psikologi Islam. (Bandung: Pustaka Setia. 2005). Hlm 9-10. 
2Muthahhari, Murtadha. Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama. (Bandung: Mizan. 1998). Hlm 117. 
3Kartono, Kartini. PatologiSosial. Jilid 1. (Jakarta: Rajawali Press. 1992). Hlm vii. 
4Ibid, hlm 1. 
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Maka dari itu ilmu yang membahas tentang asal mula dan karakteristik 

penyimpangan sosial adalah patologi sosial.5 Contoh permasalahan yang masuk dalam 

bahasan patologi sosial salah satunya yaitu penyalahgunaan napza. 

Penyalahgunaan napza merupakan suatu tindakan yang dapat merusak sistem 

kerja otak dan organ penting lainnya yang ada di dalam tubuh manusia. Banyak faktor 

yang menyebabkan manusia terjerumus mengkonsumsi barang haram yang dikenal 

dengan sebutan narkoba. Sikap putus asa dengan keadaan menjadikan manusia tidak 

dapat berfikir secara jernih, mereka terjerumus menggunakan narkoba tanpa 

memikirkan dan mempertimbangkan dampak negatif dari perilaku menyimpang yang 

dilakukannya.6 

Data Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2008, 2011, 2014, 2017 

yang dilaksanakan oleh pihak BNN yang bekerjasama dengan Puslitkes UI 

menunjukan bahwa angka prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia berada di 

kisaran angka 1,7 hingga 2,2% atau sekitar 3 sampai dengan 5 juta jiwa. Angka 

tersebut merupakan batas kritis yang harus dikendalikan agar tidak semakin 

meningkat. Di Jawa Barat sendiri, prevalensi penyalahgunaan narkoba menyentuh 

angka 1,83 %.7 

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an mengenai larangan mengkonsumsi 

khamr.8 Pada surat al-Baqarah ayat 219 yang artinya “Mereka bertanya kepadamu 

tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. 

Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang 

lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir”. Dari redaksi diatas jelas bahwa mengkonsumsi narkoba dan 

alkohol haram hukumnya dalam Islam. 

 
5Asyari, S Imam. PatologiSosial. (Surabaya: Usaha Nasional. 1986). Hlm 9. 
6Fajar, Dadang Ahmad. Psikoterapi ReligiusEdisi Refisi. Cet ketiga. (Cianjur: Darr al-Dzikr Press. 2018). Hlm 

229. 
7Drs. Anas Saepudin, M.Si., Kebijakan P4GN Menyelamatkan Generasi & Menjaga Negeri Dari Ancaman 

Kejahatan Narkoba, sosialisasi Mata Kuliah Penyuluhan Anti Narkoba di Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati, Bandung: 25 September 2019. 
8Khamr: secara etimologi khamr merupakan perasan anggur yang memabukkan. Secara terminologi syara’ 

khamr merupakan segala jenis benda yang memabukkan, minuman keras baik dalam jumlah sedikit maupun 

banyak, baik berasal dari sari anggur, kurma, gandum, jelai ataupun bahan yang menimbulkan efek hilangnya 

kesadaran dalam diri. Pengertian khamr lebih fokus pada minuman atau zat yang memiliki sifat memabukkan. 

Sehingga meski minuman atau apapun yang tidak mengandung alkohol namun menimbulkan efek memabukkan, 

minuman atau zat tersebut masuk dalam kategori khamr. 
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Mengobati pecandu napza bukan hal yang mudah dikarenakan jika seseorang 

telah mengkonsumsi napza hingga menyebabkan kecanduan maka sulit untuk 

disembuhkan secara total, akan tetapi seseorang tersebut bisa pulih dari kecanduan 

napza. Kecanduan narkoba tergolong penyakit kambuhan yang bisa kapan saja 

membuat seseorang kembali tergiur mengkonsumsi napza. Dalam proses pemulihan 

memerlukan penanganan yang khusus agar seseorang tidak tertarik menggunakan 

napza kembali (relaps). Pencegahan (prevensi), rehabilitasi sosial, dan penerapan 

terapi dapat digunakan sebagai media penanggulangan kecanduan napza. 

Rehabilitasi sosial merupakan proses dimana seseorang mengikuti kegiatan 

pemulihan dari penyalahgunaan napza secara terpadu, baik fisik, mental, maupun 

sosial. Kegiatan ini bertujuan agar korban pecandu napza dapat menjalani kehidupan 

sosial bermasyarakat seperti sebelum dirinya terjerumus mengkonsumsi napza.9 

Melalui rehabilitasi sosial diharapkan seseorang dapat merubah cara berfikir, sehingga 

ia dapat mengakui dan menyadari bahwa mengkonsumsi narkoba merupakan 

perbuatan yang melanggar aturan hukum dan dilarang oleh agama. Timbul rasa 

penyesalan dalam diri serta muncul keinginan untuk memperbaiki tingkah laku dan 

perbuatannya. 

Sadar akan kesalahan yang diperbuatnya dan berniat untuk memperbaiki tingkah 

lakunya merupakan pengertian dari taubat. Ustman Najati menyebutkan bahwa taubat 

termasuk ke dalam terapi yang memiliki tujuan serta manfaat bagi kesehatan fisik 

maupun psikis.10 

Dalam ilmu tasawuf taubat masuk ke dalam maqam.11 Kaum sufi memaknai 

taubat sebagai pulih dari semua hal dan perbuatan buruk dirubah menjadi perbuatan 

baik yang sesuai dengan syariat12 agama. Taubat juga merupakan kembalinya 

 
9https://babesrehab-bnn.info/index.php/pelayanan/rehabilitasi-sosial Balai Besar Rehabilitasi BNN, Rehabilitasi 

Sosial, diakses pada 30 Januari 2020. 
10Najati, Utsman. Pemahaman Al-Qur’an; Adab Kaum Sufi Perspektif Al-Ghazali. (Surabaya: Risalah Gusti. 

2010). Hlm 30. 
11Maqam menurut terminologi maqam mengandung makna berupa tahapan bagi seorang hamba mendekatkan 

diri pada pencipta langit, bumi beserta yang ada di dalamnya. Imam Al-Qusairi menjelaskan maqam sebagai 

tahapan seorang hamba dalam wushul kepada Allah SWT dengan upaya yang ditunjukkan dalam tujuan 

pencapaian yang diukurkan dengan tugas. Dzu An-Nun Al-Mishri menjelaskan maqam-maqam dapat diketahui 

berdasarkan ciri serta amalan yang terkandung di dalamnya. Hadiah atas pencapaian melaksanakan maqamat 

datangnya langsung dari Allah SWT, hal ini juga dapat menunjukkan posisi seorang salik (orang yang 

bertasawuf) dalam pandangan-Nya. 
12Syariat merupakan ketentuan hukum serta aturan yang mengatur manusia dalam menjalani kehidupan dan 

terdapat di semua agama. 

https://babesrehab-bnn.info/index.php/pelayanan/rehabilitasi-sosial
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manusia kepada kebenaran, kondisi hati yang berubah, dan adanya rasa menyesal.13 

Taubat juga dapat dijadikan metode terapi yg cocok dalam membantu seseorang pulih 

dari kecanduan napza. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya terapi mandi taubat 

sebagai salah satu terapi bagi pecandu narkoba di Pondok Pesantren Suryalaya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa metode taubat dapat dijadikan pilihan terapi bagi seseorang 

yang kecanduan napza. 

Banyak panti rehabilitasi penyalahguna napza yang bekerjasama dengan 

pemerintah maupun lembaga swasta yang menggunakan metode taubat sebagai terapi 

tambahan yang membantu dalam pemulihan terhadap penyalahgunaan napza, salah 

satunya ialah Yayasan Sekar Mawar yang terletak di daerah Lembang-Bandung. 

Yayasan Sekar Mawar membahas terapi dari sisi intelektual spiritual 

menggunakan metode meditasi dan do’a sebagai media terapi pemulihan. Tujuan dari 

pengaplikasian metode tersebut yaitu agar resident sadar bahwa mereka pernah 

khilaf14 melakukan suatu kesalahan secara sadar maupun tidak sadar mengkonsumsi 

narkoba, alkohol, dan obat-obatan terlarang lainnya dalam waktu yang relatif lama 

sehingga menimbulkan banyak kerugian pada diri sendiri, keluarga, lingkungan, serta 

berdamai dengan diri sendiri untuk ikhlas menjalani pemulihan untuk menumbuhkan 

niat berkomitmen mengubah pola pikir untuk kehidupan yang lebih baik. 

Pada kesempatan sebelumnya peneliti telah melakukan observasi di Yayasan 

Sekar Mawar dalam rangka Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) selama satu bulan. Dari 

hasil wawancara bersama pihak yayasan dan melihat kondisi di lapangan, pengaruh 

dari pengaplikasian metode taubat terhadap pemulihan resident menimbulkan efek 

dari segi spiritual para korban penyalahgunaan napza. 

Salah satu dari resident yang telah selesai menjalani program rehabilitasi di 

Yayasan Sekar Mawar kini menjadi pribadi yang rajin dalam beribadah, mampu 

mengontrol emosi dan cenderung lebih sabar ketika menghadapi permasalahan. 

Diperkuat dengan adanya kegiatan Family Suport Grup (FSG) yang berisi parenting 

skill, family therapy (terapi keluarga), dan diskusi bersama keluarga resident yang 

masih menjalani rehab maupun selesai program rehab. Dukungan dari faktor luar 

terutama keluarga yang ikut serta berperan sangat berpengaruh terhadap pemulihan 

 
13Amin, Samsul Munir. Ilmu Tasawuf. (Jakarta: Amzah. 2015). Hlm 171. 
14Khilaf merupakan keadaan dimana seseorang melakukan kesalahan atau dosa tanpa ia sadari. Khilaf menurut 

KBBI yaitu keliru; salah (yang tidak disengaja).  
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selain dari resident itu sendiri yang berkomitmen untuk pulih dari napza. Dengan 

diberikannya kepercayaan penuh dari keluarga atas niat resident untuk pulih, dari hal 

itu resident memiliki kekuatan dan merasa diakui oleh keluarga. Maka selama resident 

menjalani program rehab berjalan dengan baik hingga selesai tepat waktu sesuai 

dengan assesment di awal perencanaan pemulihan. Sampai setelah selesai menjalani 

program rehab dan kembali ke lingkungan sosial, resident mampu ber-istiqamah15 

dalam pemulihan tersebut. 

Dari pemaparan yang telah dibahas diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “METODE TAUBAT TERHADAP 

PEMULIHAN PENYALAHGUNAAN NAPZA (Studi Kasus di Panti 

Rehabilitasi Sosial Sekar Mawar Jalan Tangkuban Perahu No. 1 Lembang-

Bandung)” 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas. Maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian skripsi ini yaitu seberapa efektif pengaplikasian metode taubat 

berbentuk meditasi dan do’a terhadap tingkah laku resident penyalahgunaan napza di 

Yayasan Sekar Mawar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan penelitian. Maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian skripsi ini yaitu untuk mengetahui keefektifan metode taubat dalam bentuk 

meditasi dan do’a terhadap tingkah laku resident penyalahgunaan napza di Yayasan 

Sekar Mawar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini menggunakan kajian dari ilmu Psikologi yang dikolaborasikan 

dengan ilmu Tasawuf Psikoterapi. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberi 

sumbangan pemikiran demi berkembangnya wacana keilmuan psikologi terutama 

di bidang tasawuf. Khususnya bagi mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, 

 
15Istiqamah dalam terminologi Islam merupakan keadaan dimana seseorang berpendirian kuat atau teguh pada 

pendiriannya, berkomitmen. Istiqamah menurut KBBI yaitu sikap teguh pendirian dan selalu konsekuen. 
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umumnya bagi masyarakat luas dan kalangan akademi. Serta dapat menjadi salah 

satu bahan khazanah keilmuan terutama korelasi psikologi dengan tasawuf. 

Harapan selanjutnya yaitu dapat menjadi salah satu rujukan untuk penelitian yang 

berhubungan dengan metode terapi maupun rehabilitasi sosial penyalahgunaan 

napza. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap terapis yang 

berkontribusi memulihkan seseorang yang kecanduan narkoba agar berdamai 

dengan diri sendiri untuk ikhlas menjalani terapi hingga dapat istiqomah dalam 

pemulihannya. Juga memperdalam pemahaman mengenai macam-macammetode 

terapi khususnya pemaparan dari metode terapi taubat. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka perlu adanya tinjauan pustaka dari 

beberapa literatur terdahulu. Baik merujuk pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya maupun buku yang dijadikan sebagai sumber referensi yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian tentang metode taubat sebagai terapi pemulihan penyalahgunaan napza 

belum ditemukan suatu penelitian yang berkaitan dengan judul yang diajukan. Peneliti 

mengacu pada penelitian terdahulu yaitu: 

1. Dalam skripsi Puji Lestari dengan judul “Metode Terapi dan Rehabilitasi Korban 

NAPZA di Pondok Pesantren Suryalaya” pada tahun 2013 yang isinya 

menjelaskan metode yang digunakan dalam pemulihan korban Napza di Pesantren 

Suryalaya. 

2. Dalam skripsi Diary Primamrenalto dengan judul “Meditasi Dzikir Untuk 

Meningkatkan Kesehatan Mental Pada Mantan Pecandu Narkoba Di Kecamatan 

Semarang Barat” pada tahun 2016 yang isinya menjelaskan meditasi dzikir yang 

digunakan pada mantan pecandu narkoba di Kecamatan Semarang Barat dalam 

meningkatkan kesehatan mentalnya. 

Selain mengacu pada penelitian terdahulu, peneliti juga mengacu pada buku 

Patologi Sosial yang dimana terdapat bahasan yang berkaitan dengan penyakit dalam 

masyarakat dengan contohnya termasuk penyalahgunaan napza, Ensiklopedia Taubat 

yang dimana terdapat bahasan yang berkaitan dengan penjelasan taubat secara rinci. 
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Serta buku Psikoterapi Religius dengan bahasan terapi do’a. Maka buku tersebut 

menjadi rujukan pada penelitian ini. 

F. Kerangka Pemikiran 

Napza yang merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif. 

Menurut pakar kesehatan, napza merupakan senyawa yang dapat dimanfaatkan dalam 

dunia medis untuk kebutuhan anastesi (obat bius). Secara khusus narkotika 

merupakan obat yang dapat meningkatkan relaksasi dan mengurangi rasa sakit serta 

kecemasan bagi penggunanya.16 

Orang yang menggunakan napza hingga ketergantungan disebut sebagai pecandu 

narkotik. Hal ini dibahas dalam UU No. 35 tahun 2009 pasal 1 ayat 13 tentang 

narkotik.17 Penyalahgunaan napza dapat menimbulkan dampak buruk terhadap tubuh, 

bukan hanya dampak fisik namun berdampak juga terhadap mental seseorang 

kecanduan mengkonsumsi narkoba. Dampak negatif yang ditimbulkan yakni dapat 

merusak organ dalam tubuh, rusaknya jaringan organ tubuh yang berdampak juga 

terhadap fungsi organ tubuh sehingga menjadikan daya imun seseorang melemah dan 

mudah terserang penyakit kronis seperti HIV/AIDS, hepatitis, dan dapat 

menyebabkan kematian.18 

Seseorang yang terjerumus dalam penyalahgunaan napza lalu ia menyadari 

bahwa hal itu merupakan perilaku menyimpang dalam aturan maupun agama lantas 

seseorang tersebut sadar akan kesalahan yang diperbuatnya dan berniat untuk 

memperbaiki tingkah lakunya merupakan langkah seseorang dalam bertaubat. 

Ibn Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan pada hakikatnya taubat ialah timbulnya 

penyesalan setelah melakukan perbuatan dosa, kemudian membebaskan diri dan 

bertekad tidak akan pernah mengulangi kesalahannya dikemudian hari.19 Taubat 

menurut pandangan imam Al-Ghazali yaitu kembalinya menuju jalan kebenaran yang 

diridhai Allah SWT dan pergi dari jalan salah yang dilaluinya pada masa lalu.20 

 
16Feldman. Understanding Pschology. Terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nurdina Sofyan. Pengantar Psikologi. 

Edisi kesepuluh. (Jakarta: Salemba Humanika. 2012). Hlm 205. 
17Evelyn, Felicia.Kendala dan Upaya Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika Oleh BNN Provinsi Yoygakarta. 

Yogyakarta. 2015. 
18Patrodiharjo, Subagjo. Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya. (Jakarta: Erlangga. 2010). Hlm 28-

34. 
19Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim.Majaridus Salikin. Terj. KathurSuhardi. Pendakian Menuju Allah. Cet kesatu. 

(Jakarta: Pustaka Al-Khausat. 1998). Hlm 35. 
20Pent. Imam Al-Ghazali. Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 1975). 

Hlm 851. 
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Pengaplikasian metode taubat dalam pemulihan penyalahgunaan napza yakni 

menggunakan terapi meditasi dan do’a. 

Meditasi adalah aktivitas memfokuskan pada mental serta spiritual yang 

digunakan untuk relaksasi.21 Dengan melakukan meditasi. Emosi yang terpendam 

dikeluarkan dan keheningan merupakan alam meditasi. Pada saat seseorang berada 

dalam kondisi rileks, pada saat itu juga ketegangan yang dialami turun dan dari situlah 

seseorang mendapatkan keseimbangan. 

Bahkan Anand Krishna menjelaskan dengan yakin bahwa pada kondisi rileks, 

70% penyakit yang ada dalam tubuh seseorang dapat sembuh.22 Dengan begitu, 

meditasi yang dilakukan hingga menimbulkan efek rileks dapat membantu seseorang 

dalam mencapai keseimbangan pada tubuh, dimana dimensi tubuh yang terdiri dari 

sistem syaraf otonom, endokrin, serta imun dalam tubuh berfungsi secara maksimal 

(homeostatis) maka tercapai pengobatan yang disebabkan oleh diri sendiri.23 Pada 

mediasi juga terdapat unsur kompleks, karena dalam kegiatan meditasi merupakan 

kegiatan yang memerlukan konsentrasi tinggi serta khusyu24 fokus pada Tuhan. 

Do’a berasal dari bahasa arab yang artinya: permohonan, permintaan.25 Berdo’a 

merupakan kegiatan menyeru, meminta pertolongan pada Allah SWT atas apa yang 

diharapkan. Dalam Islam seruan dapat berbentuk ucapan tasbih (subhanallah), pujian 

(alhamdulillah), istighfar (astagfirullah), dan memohon perlindungan (a’udzubillah), 

dan seruan lain bagi-Nya.26 

Dalam buku “Risalah Memahami Ilmu Tasawuf” karya Mohammad Saifullah Al-

Aziz menjelaskan do’a merupakan suatu tindakan nyata seseorang sebagai hamba 

sekaligus penghubung antara manusia dengan Pencipta-Nya. Maka dicurahkanlah atas 

apa yang ada isi hati yang paling rahasia. 

Maka pada saat seseorang berdo’a ia merasa sedang bertatap muka dengan 

khaliknya, pada saat itu pula seseorang meminta pengarahan maupun perlindungan-

 
21Artikel Kesehatan Kompas. Penyembuhan Non-medis dan Pengetahuan Kecantikan Serta Kesehatan. (Jakarta: 

Buku Kompas. 2001). Hlm 30. 
22Ibid. Hlm 37-38. 
23Ibid. Hlm 57. 
24Khusyu secara etimologi, khusyu’ dalam Bahasa Arab berarti Al-inkhifaadh (merendah), Adz-dzull (tunduk) 

dan As-sukuun (tenang) (Mujieb, 2009). Orang yang khusyu’ adalah orang yang merendahkan pandangan 

matanya. Dari segi istilah khusyu’ dimaknai merasakan kehadiran Allah SWT. 
25Munawir, Ahmad Warson. Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia. Cet ke-25. (Surabaya: Pustaka Progresif. 

2002). Hlm 402. 
26HD, Kaelany. Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan. (Jakarta: Bumi Aksara. 2000). Hlm 121. 
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Nya. Maka pada hakikatnya do’a adalah inti dari pada apa yang ada di dunia maupun 

akhirat.27 

Berdasarkan dari analisis kerangka pemikiran diatas, dapat dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode taubat dengan cara meditasi dan do’a dapat menjadi 

alternatif terapi terhadap pemulihan penyalahgunaan napza. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
27Al-Aziz, Mohammad Saifullah.Risalah Memahami Ilmu Tasawuf. (Surabaya: Terbit Bintang. 1998). Hlm 277. 
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Kerangka Berfikir Metode Taubat Terhadap Pemulihan Penyalahgunaan Napza 

(Studi Kasus di Panti Rehabilitasi Sosial Sekar Mawar Jalan Tangkuban Perahu No. 1 

Lembang-Bandung) 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode ini cocok 

digunakan untuk mengkontruksi fenomena sosial yang rumit, menemukan 

hipotesis dan teori. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan 

memahami kejadian apa saja yang dialami oleh subjek saat penelitian dilakukan, 

contohnya perilaku berupa tindakan holistik yang mendeskripsikan sesuatu 

berbentuk kumpulan kata dalam kondisi tertentu dengan menggunakan pilihan 

metodologi ilmiah.28 

Pendekatan dalam penelitian kualitatif menggunakan strategi penelitian 

lapangan (field research) dimana penelitian bersifat tidak terstruktur dikarenakan 

merupakan penelitian pada kenyataan kehidupan sosial masyarakat secara 

langsung, terbuka, dan fleksibel dalam menentukan fokus analisis yang 

ditelitinya.29 Penelitian kualitatif menggunakan strategi penelitian lapangan yang 

bertujuan memahami karakteristik individu atau kelompok tertentu secara detail 

termasuk dalam penelitian studi kasus.30 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan 

fenomenologi, dimana metode sistematis yang memfokuskan pada pengalaman 

dan melakukan pengolahan pengertian.31 Pada dasarnya, fenomenologi merupakan 

sebuah tradisi pengkajian dalam mempelajari pengalaman manusia. Little Jhon 

(2006:37) menjelaskan femonemologi merupakan budaya untuk mempelajari 

pengalaman manusia.32 Bahan objek pendekatan ini ditinjau dari perspektif 

manusia itu sendiri. 

2. Tempat Penelitian 

Yayasan sosial yang fokus pada rehabilitasi penyalahgunaan napza di kota 

Bandung tepatnya Lembang. Panti rehabilitasi sosial penyalahgunaan napza sekar 

mawar. Jalan Tangkuban Parahu No.1 Lembang-Bandung, Jawa Barat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
28Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 2004). Hlm 6. 
29Ibid. Hlm 135. 
30Nugrahani, Farida. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. (Solo: Cakra Books. 

2014). Hlm 48. 
31Dimyati, Mochammad. Penelitian Kualitatif: Paradigma Epistimologi, Pendekatan, Metode dan Terapan. 

(Malang: PPS UNM. 2000). Hlm 70. 
32Tim Penyusun. Metode Penelitian Sosial. (Jakarta: Prenada Media Group. 2007). Hlm 178. 
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a. Observasi 

Widoyoko (2014:46) Menjelaskan bahwa observasi adalah teknik 

pengamatan dengan pencatatan secara terstruktur terhadap permasalahan yang 

timbul dalam objek yang diteliti.  Observasi yang dilakukan yaitu observasi 

non-partisipatif dimana posisi peneliti hanya sebatas pengamat kegiatan yang 

diadakan oleh Panti rehabilitasi Sosial Sekar Mawar. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam bentuk interaksi langsung antara 

pewawancara dengan narasumber. Sevila, et al., (2006:204). Wawancara 

dilakukan dengan pihak pengurus agar didapat informasi yang akurat, sesuai 

dengan harapan peneliti. 

c. Analisis data 

Proses mengatur data serta mengorganisasikannya dalam satu pola atau 

kategori, dan sebuah uraian dasar yang  dapat ditemukannya tema dan 

menjadikan rumusan hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data.33 

Teknik ini dilakukan setelah data yang diperlukan terkumpul. Peneliti 

melakukan pengumpulan data secara menyeluruh termasuk data kepustakaan 

yang berhubungan dengan pembahasan masalah dalam penelitian. 

  

 
33 Moloeng, Lexy J.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2004).Hlm 103. 
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SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau runtutan pembahasan untuk. 

Adapun sistematika penulisannya yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan pada bab in membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori pada bab ini memaparkan mengenai masing-masing teori 

dalam penelitian mulai dari pengertian masing-masing teori. Dilanjut dengan uraian 

landasan teoritis yang berkaitan dengan metode taubat menggunakan meditasi dan doa 

sebagai terapi pemulihan penyalahgunaan napza. 

BAB III Metodologi Penelitian pada bab ini membahas mengenai metode penelitian 

yang mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan pada bab ini membahas mengenai hasil dari 

penelitian dan pembahasan yang ada di dalamnya mencakup deskripsi hasil penelitian 

kualitatif dan keefektifan metode taubat dengan meditasi dan doa sebagai terapi 

pemulihan penyalahgunaan napza di Panti Rehabilitasi Sosial Penyalahgunaan Napza 

Sekar Mawar. 

BAB V Penutup pada bab ini membahas tentang penutup yang di dalamnya berisi 

kesimpulan dan saran serta rangkuman secara menyeluruh isi dari penelitian. 

 

 

 

 

 


